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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut :  

1. Ekstrak etanol pelepah tanaman pisang ambon (Musa sapientum) 

mengandung senyawa flavonoid, saponin, tannin, dan alkaloid. 

2. Karateristik dari bakteri S. epidemidis ATCC 12228 adalah karakteristik 

fisiologis pada media MCA yaitu tidak memfermentasi laktosa, Gram 

positif, berbentuk bulat, bergerombol, dan untuk karakteristik biokimia 

yaitu katalase positif, dan koagulase negatif. 

3. Berdasarkan study pustaka ekstrak etanol pelepah tanaman pisang ambon 

(Musa sapientum) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus, Propionibacterium acnes dan Enterococcus 

faecalis 

 

B. Saran  

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai efektifitas ekstrak etanol 

batang dan pelepah daun tanaman pisang ambon (Musa Paradisiaca var 

Sapientum (L) Kunt) terhadap jenis bakteri lain dan metode yang lain 

seperti dilusi. 
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2. Perlu dilakukan pembuatan sediaan obat luar sebagai antibakteri atau obat 

luka pada manusia. 
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LAMPIRAN 

 

 

 

LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Hasil Determinasi 
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Lampiran 2. Alat dan Bahan 

    

Rotary evaporator  Alat Bidwell-Sterling 

      

Oven  Autoclave 
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Incubator  

  

Simplisia pelepah daun pisang Ambon Serbuk  

        

Penyaringan maserasi ekstrak  
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Lampiran 3. Hasil uji fitokimia 

    

Uji tannin (+) Uji flavonoid (+) Uji saponin (+) 

 

    

Uji alkaloid (+) 

 

Uji residu etano (-) 
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Lampiran 4.  Kadar air 
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Lampiran 5. Hasil pengamatan bakteri 

     

Suspensi bakteri uji isolasi media MCA 

 

 

Pewarnaan gram  
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Lampiran 6. Hasil perhitungan fitokimia 

Uji saponin : 
berat kertas+zat 

berat kertas kosong
 

         : 
6,0222 𝑔

5,5598 𝑔
 

         :0,4624 g 

Uji alkaloid : 
berat kertas+zat 

berat kertas kosong
 

         : 
13,0112 𝑔

12,7425 𝑔
 

         : 0,2687 g 

Uji flavonoid : 
berat kertas+zat 

berat kertas kosong
 

            : 
13,2049 𝑔

12,7395 𝑔
 

            :0,4654 g 

Uji tannin    : 
berat kertas+zat 

berat kertas kosong
 

         :
13,1429 𝑔

12,7390 𝑔
 

         :0,4039 g 

 

 

  



66 

 

Lampiran 7. Perhitungan pembuatan larutan uji 

Diketahui : 

Konsentrasi (%) N1 (%) V2 (ml) N2 (%) 

10 100 2 10 

30 100 2 30 

50 100 2 50 

70 100 2 70 

90 100 2 90 

Keterangan : 

N1 = konsentrasi awal 

V2 = volume yang akan dibuat 

N2 = konsentrasi yang akan dibuat 

Perhitungan : 

Konsentrasi 10% :𝑉1 𝑋 𝑁1 = 𝑉2 𝑋 𝑁2 

   𝑉1 𝑋 100 = 2 𝑋 10 

   𝑉1 =
2𝑋 10

100
 

   𝑉1 = 0,2 𝑀𝐿 

Konsentrasi 30 % : 𝑉1 𝑋 𝑁1 = 𝑉2 𝑋 𝑁2 

   𝑉1 𝑋 100 = 2 𝑋 30 

   𝑉1 =
2𝑋 30

100
 

   𝑉1 = 0,6 𝑀𝐿 
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Konsentrasi 50 % : 𝑉1 𝑋 𝑁1 = 𝑉2 𝑋 𝑁2 

   𝑉1 𝑋 100 = 2 𝑋 50 

   𝑉1 =
2𝑋 50

100
 

   𝑉1 = 1 𝑀𝐿 

Konsentrasi 70 % : 𝑉1 𝑋 𝑁1 = 𝑉2 𝑋 𝑁2 

   𝑉1 𝑋 100 = 2 𝑋 70 

   𝑉1 =
2𝑋 70

100
 

   𝑉1 = 1,4𝑀𝐿 

Konsentrasi 9=0 % : 𝑉1 𝑋 𝑁1 = 𝑉2 𝑋 𝑁2 

   𝑉1 𝑋 100 = 2 𝑋 90 

   𝑉1 =
2𝑋 90

100
 

   𝑉1 = 1,8 𝑀𝐿 

 

 



68 

 

Lampiran 8. Perhitungan kadar air 

Kadar air 1 : 
𝟏.𝟒

𝟏𝟎,𝟓𝟎𝟕𝟏
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

        : 13,33 % 

 

Kadar air 2 : 
𝟏.𝟒

𝟏𝟎,𝟓𝟎𝟔𝟔
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

        : 13,32 % 
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Lampiran 9. Randemen ekstrak 

Diketahui : 

Serbuk pelepah daun 

pisang ambon 

(gram) 

Berat 

wadah 

kosong 

(gram) 

Berat 

wadah + 

ekstrak 

(gram) 

Berat 

ekstrak 

(gram) 

Randemen 

(%) 

300 754,285 782,278 
27,993 

 
9,331 

 

% Randemen  : 
𝒃𝒆𝒓𝒂𝒕 𝒆𝒌𝒔𝒕𝒓𝒂𝒌 

𝒃𝒆𝒓𝒂𝒕 𝒔𝒆𝒓𝒃𝒖𝒌
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

  : 
𝟐𝟕,𝟗𝟗𝟑

𝟑𝟎𝟎
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

  : 9,331 % 

 

 

 

 

 

 

 


